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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergulatan psikologis batin Evelyn
Wang, tokoh utama dalam film Everything Everywhere All At Once (2022), yang
ditampilkan dalam film tersebut. Evelyn adalah seorang ibu yang mengalami masa
kecil di mana ia harus memenuhi standar yang ditetapkan ayahnya, yang
membuatnya membentuk konsep diri yang negatif dan mengakibatkan distorsi atau
penolakan terhadap tindakan positif yang dilakukan putrinya dan suaminya. Berkat
terjadinya pengalaman-pengalaman yang sebenarnya positif baginya, Evelyn
akhirnya dapat membebaskan diri dari standar ayahnya dan menetapkan
standarnya sendiri, sekaligus memperbaiki kesalahannya di alam semesta miliknya
dan alam semesta versi lain dirinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-
deskriptif dengan mengacu pada Teori Kepribadian Carl Ransom Rogers; Teori
Penerimaan Diri Elizabeth T. Sheerer, serta teori film David Bordwell, khususnya
terkait aspek mise-en-scéene yang terdiri dari kualitas pencahayaan dan
intensitasnya. Hasil studi ini menunjukkan bahwa Evelyn telah melalui proses
Perkembangan Ketidakselarasan Antara Dirvi dan Pengalaman, proses Keruntuhan
dan Ketidakteraturan, dan akhirnya proses Reintegrasi. Ketiga proses di atas
menggambarkan perjalanan Evelyn menuju penerimaan diri. Setelah itu, Evelyn
menggambarkan penerimaan dirinya dengan menunjukkan kesetaraan perasaan,
keyakinan pada kemampuannya sendiri, bertanggung jawab, berorientasi ke luar,
memiliki prinsip, kesadaran akan keterbatasannya, dan menerima sifat manusia.

Kata-kata Kunci: Pengalaman Diri; Penerimaan Diri; Ketidakselarasan,
Keselarasan
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ABSTRACT

This study aims to analyze Evelyn Wang, the main character of Everything
Everywhere All At Once (2022), inner psychological struggle as shown in the film.
Evelyn is a mother who underwent a childhood experience that required her to meet
her father’s standards, which caused her to form a concept of self that is negative
and resulted in distorting or denying her daughter's and husband’s positive acts.
Because of the occurrence of experiences that are actually positive towards her,
Evelyn finally could break free from her father’s standards and set her own, while
fixing her mistakes in her universe and her counterparts’ universe. This study uses
a qualitative-descriptive method by using Carl Ransom Rogers’ Theory of
Personality; Elizabeth T. Sheerer’s Theory of Self-acceptance; and David
Bordwell’s theory of film, specifically on the aspect of mise-en-scene that consists
of lighting quality and its intensity. The result of this study shows that Evelyn had
gone through the process of Development of Incongruence Between Self and
Experience, the process of Breakdown and Disorganization, and finally the process
of Reintegration. Using the three processes above represented Evelyn’s journey to
self-acceptance. Afterward, Evelyn portrayed self-acceptance by showing her
equality of feeling, confidence in her own capacity, being responsible, having an
outward orientation, having principles, awareness of her limitations, and accepting
human nature.
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